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Technological advances in the era of globalization require all companies to 

innovate and adapt in the face of the times with the aim of the company being able 

to compete with other companies. In addition, companies must be able to develop 

appropriate strategies to maintain their existence and improve their financial 

performance. The way that can be done is by conducting business combinations, 

such as mergers and acquisitions. The phenomenon of mergers and acquisitions 

(M&A) in Indonesia is currently a strategic issue, especially in the banking sector. 

This study aims at differences in bank financial performance between before and 

after mergers and acquisitions. Bank's financial performance is measured using the 

Capital Adequacy Ratio (CAR), Debt Equity Ratio (DER), Return on Assets (ROA), 

Return on Equity (ROE), Operating Costs to Operating Income (BOPO), 

Financing/Loan Deposit Ratio (FDR/LDR), Net Performing Financing/Loans 

(NPF/NPL). This study uses quantitative methods with secondary data obtained by 

accessing the website of each company. The research sample was determined using 

purposive sampling so that 12 banks were obtained in the 2005-2020 period. Data 

analysis was carried out using the Independent Sample t-Test and Mann Whitney 

Test using the IBM SPSS Statistics 25 program. The results showed that there was 

no difference in financial performance between before and after mergers and 

acquisitions with ratios of CAR, DER, ROA, ROE, BOPO, FDR/LDR. Meanwhile, 

based on the NPF/NPL ratio, there are differences between before and after the 

acquisition. 
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(Studi Empiris Pada Perusahaan Perbankan yang Terdaftar di Otoritas Jasa 

Keuangan Periode 2005-2020) 
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TARI KASUMAWATI 

 

 

 

Kemajuan teknologi di masa globalisasi menuntut semua perusahaan untuk 

melakukan inovasi serta beradaptasi dalam menghadapi perkembangan zaman 

dengan tujuan perusahaan mampu bersaing dengan perusahaan lain. Selain itu 

perusahaan harus bisa mengembangkan strategi yang tepat guna mempertahankan 

eksistensi dan meningkatkan kinerja keuangannya. Cara yang dapat dilakukan yaitu 

dengan melakukan penggabungan usaha, seperti merger dan akuisisi. Fenomena 

aksi merger dan akuisisi (M&A) di Indonesia saat ini sedang menjadi isu strategis, 

khususnya pada sektor perbankan. Penelitian ini bertujuan perbedaan kinerja 

keuangan bank antara sebelum dan sesudah merger dan akuisisi. Kinerja keuangan 

bank diukur menggunakan rasio Capital Adequacy Ratio (CAR), Debt Equity Ratio 

(DER), Return on Assets (ROA), Return on Equity (ROE), Biaya Operasional 

Terhadap Pendapatan Operasional (BOPO), Financing/Loan Deposit Ratio 

(FDR/LDR), Net Performing Financing/Loan (NPF/NPL). Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif dengan data sekunder yang didapatkan dengan 

mengakses website masing-masing perusahaan. Sampel penelitian ditentukan 

menggunakan purposive sampling sehingga diperoleh 12 bank pada periode 2005-

2020. Analisis data dilakukan dengan uji beda Independent Sample t-Test dan Uji 

Mann Whitney menggunakan program IBM SPSS Statistics 25. Hasil penelitian 

menunjukan tidak terdapat perbedaan kinerja keuangan antara sebelum dan sesudah 

merger dan akuisisi dengan rasio CAR, DER, ROA, ROE, BOPO, FDR/LDR. 

Sedangkan berdasarkan rasio NPF/NPL terdapat perbedaan antara sebelum dan 

sesudah akuisisi. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Kemajuan teknologi di masa globalisasi menuntut semua perusahaan untuk 

melakukan inovasi serta beradaptasi dalam menghadapi perkembangan zaman 

dengan tujuan perusahaan mampu bersaing dengan perusahaan lain. Bersaing di era 

globalisasi saat ini diperlukan strategi yang tepat, baik strategi jangka panjang 

maupun strategi jangka pendek, baik strategi internal maupun strategi eksternal 

(Hatta dan Handini, 2021).  

Dalam dunia bisnis, perkembangan bisnis saat ini cukup berkembang dengan 

pesat, terlebih lagi Indonesia harus siap dalam menghadapi pasar bebas Asia Pacific 

Economic Cooperation (APEC) yang merupakan suatu kerjasama antara negara-

negara di kawasan asia pasifik yang berjumlah 21 negara. Hal ini yang membuat 

bisnis di Indonesia semakin banyak pesaing baik dari dalam negeri atau dari luar 

negeri, karena banyak pesaing maka perusahaan harus memperkuat dan membuat 

strategi untuk bisa bertahan dalam persaingan bisnis ini (Yanursi, 2020). Dalam 

mempertahankan bisnis, perusahaan harus mampu bersaing secara ketat dan 

kompetitif. Selain itu perusahaan harus bisa mengembangkan strategi yang tepat 

guna mempertahankan eksistensi dan meningkatkan kinerja keuangannya. Cara 

yang dapat dilakukan yaitu dengan melakukan penggabungan usaha. 

Penggabungan usaha merupakan upaya restrukturisasi perusahaan agar bersinergi. 

Sinergi yang dimaksud adalah dengan dengan melakukan penggabungan usaha 

dengan begitu perusahaan dapat menciptakan nilai lebih dari penggabungan usaha 

tersebut (Al’an’am dan Akbar, 2021). 
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Gambar 1.1 Notifikasi Penggabungan, Peleburan, dan Pengambilalihan 

di Indonesia Periode 2010-2020 

 

 
   Sumber: www.kppu.go.id (data diolah) 

 

Berdasarkan gambar 1.1 menunjukkan bahwa terdapat peningkatan notifikasi 

penggabungan, peleburan, dan pengambilalihan usaha di Indonesia dari tahun 2010 

hingga tahun 2020 yang menggambarkan aksi merger dan akuisisi (M&A) ini 

menjadi strategi yang semakin banyak dipilih guna meningkatkan eksistensi dan 

kinerja perusahaan. 

Fenomena aksi merger dan akuisisi (M&A) di Indonesia saat ini sedang 

menjadi isu strategis, khususnya pada sektor perbankan. Dalam dua dekade telah 

terjadi 23 aksi korporasi dalam bentuk merger maupun akuisisi, pada tahun 2019 

terdapat 6 aksi merger dan akuisisi, yaitu; Bank BCA mengakuisisi PT Bank 

Rabobank International Indonesia dan PT Bank Royal Indonesia, adapun yang 

melakukan aksi merger adalah; PT Bank Oke Indonesia Tbk dengan PT Bank Dinar 

Indonesia Tbk, PT Bank Danamon Tbk dengan PT Bank Nusantara Parahyangan 

Tbk, PT Bank BTPN Tbk dengan PT Bank Sumitomo Mitsui, serta dua bank asal 

Thailand, yaitu Bangkok Bank dan Kasikorn bank. Masing-masing bank ini akan 

mengakuisisi bank dalam negeri yaitu PT Bank Permata Tbk (BNLI) dan PT Bank 

Maspion Tbk (BMAS) (https://kppu.go.id/).  

Pada tahun 2020 Indonesia mengalami resesi ekonomi karena adanya pandemi 

Covid-19. Hal tersebut dibuktikan dengan adanya resesi ekonomi pada kuartal 
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III/2020 sebesar minus 3,49%. Kondisi tersebut merupakan kondisi terburuk sejak 

tahun 2014. Pandemi Covid-19 mengakibatkan banyak perusahaan memutuskan 

untuk berhenti beroperasi atau melakukan aksi merger dan akuisisi untuk 

mempertahankan eksistensi dan meningkatkan kinerja perusahaan. Sampai dengan 

bulan Agustus 2020, aktivitas merger dan akuisisi di Indonesia telah mencapai 

89,92 triliun Rupiah. Angka tersebut mengalami peningkatan sebesar 30% 

dibandingkan dengan tahun 2019 (Fernando dan Edi, 2021). 

Selain itu, aksi M&A pada perbankan di Indonesia juga didorong oleh 

penerbitan Arsitektur Perbankan Indonesia (API) yang dikeluarkan oleh Bank 

Indonesia (BI) pada tahun 2004. Bank Indonesia mencanangkan Arsitektur Bank 

Indonesia sebagai kerangka dasar sistem perbankan Indonesia yang komprehensif 

dan memberikan arah, bentuk dan struktur bagi industri perbankan untuk 5 sampai 

10 tahun ke depan. Visi API adalah mewujudkan sistem perbankan yang kuat, sehat, 

dan efisien guna menciptakan stabilitas sistem keuangan guna mendorong 

pertumbuhan ekonomi nasional. Terdapat dua kebijakan API yang mendorong 

terjadinya pertumbuhan aksi M&A perbankan, antara lain Peraturan Bank 

Indonesia Nomor 8/16/PBI/2006 yang mengatur tentang kepemilikan tunggal atau 

(Single Presence Policy) dan Peraturan Bank Indonesia Nomor 10/15/PBI/2008 

perihal aturan jumlah modal minimal perbankan. Salah satu upaya untuk 

menciptakan peningkatan permodalan bank adalah dengan mendorong konsolidasi 

bank dan meningkatkan efisiensi pengawasan dengan melarang individu atau 

kelompok perusahaan mengendalikan lebih dari satu lembaga perbankan. 

Kepemilikan tunggal dalam ketentuan ini adalah keadaan dimana seseorang atau 

sekelompok perusahaan hanya menjadi pemegang saham utama satu bank saja dan 

pemegang saham mayoritas dalam ketentuan ini berarti suatu badan hukum atau 

perseorangan yang memiliki 25% atau lebih besar dari saham yang dikeluarkan 

bank (Rulikinanti dkk., 2019).  

Dalam penelitian ini peneliti memilih perusahaan perbankan sebagai objek 

penelitian karena bank memegang peranan penting dalam kehidupan masyarakat, 

bank juga dianggap sebagai sektor penting dalam perekonomian Indonesia. 

Perbankan merupakan roda penggerak perekonomian Indonesia karena menurut 

Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998, bank merupakan lembaga perantara 
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keuangan yang bertugas menghimpun dan menyalurkan uang kepada masyarakat. 

Peran perbankan sebagai financial intermediary menjadikan industri perbankan 

sebagai sektor strategis untuk mentransformasi perekonomian Indonesia (Perwito 

dkk., 2020). 

Aksi M&A perbankan ini diharapkan akan terjadi efek sinergi, sehingga dapat 

meningkatkan kinerja keuangan perbankan. Namun masalah utama yang sering 

dihadapi saat melakukan M&A, diantaranya: 1) aksi M&A tersebut belum tentu 

akan meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. 2) Aksi M&A tersebut belum 

tentu akan berdampak positif terhadap kinerja keuangan. Dalam perspektif 

keuangan restrukturisasi aset melalui aksi M&A dapat meningkatkan daya saing 

perusahaan, terjadinya kontrol perusahaan, dan pada akhirnya akan memberi 

keuntungan bagi para pemegang saham, masyarakat, dan perusahaan (Perwito dkk., 

2020). Aksi M&A merupakan keputusan investasi strategis yang akan melibatkan 

banyak transaksi dan risiko yang cukup besar. Selain itu, dalam proses M&A akan 

terdapat banyak ketidakpastian karena adanya asimetris informasi antara 

perusahaan pengambil alih dan yang diambil alih, serta operasi perusahaan setelah 

proses M&A dalam hal mencapai sinergi dan integrasi. Aksi M&A dapat menjadi 

strategi pertumbuhan bagi perusahaan pengambil alih tetapi juga dapat 

mengakibatkan penurunan kinerja keuangan bagi perusahaan pengambil alih 

apabila sinergi dan integrasi tidak terlaksana dengan baik (Al-Hroot et al., 2020). 

Perubahan setelah dilakukannya aksi M&A dapat dilihat dari kinerja keuangan 

pada perbankan tersebut. Apabila kinerja keuangan perbankan setelah dilakukannya 

aksi M&A menjadi lebih baik, maka keputusan aksi M&A yang diambil tepat. 

Namun, apabila kinerja keuangan perusahaan semakin menunjukkan penurunan 

maka keputusan M&A yang diambil perusahaan kurang tepat. Oleh karena itu, 

untuk melihat apakah aksi M&A tersebut tepat atau tidak dapat dinilai dari kinerja 

keuangan perbankan setelah dilakukannya M&A. Penilaian dari kinerja keuangan 

perbankan dapat dilakukan dengan menghitung rasio keuangan perbankan 

(Al’an’am dan Akbar, 2021). 

Kinerja keuangan perusahaan merupakan salah satu dasar penilaian posisi 

keuangan suatu perusahaan yang dilakukan dengan menganalisis rasio-rasio yang 

terdapat dalam laporan keuangan suatu perusahaan, antara lain: rasio solvabilitas, 
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likuiditas dan profitabilitas yang dapat dicapai perusahaan dalam suatu periode 

tertentu. Dengan menganalisis rasio keuangan perusahaan akan memungkinkan 

untuk melihat perbandingan kinerja keuangan suatu perusahaan sebelum dan 

sesudah merger dan akuisisi (Sumantri dan Agustianti, 2017). Dalam penelitian 

terdahulu yang dilakukan oleh Usmany (2019) dan Fuji (2012) terdapat perbedaan 

kinerja keuangan yang signifikan antara sebelum dan sesudah M&A. Sedangkan 

penelitian yang dilakukan oleh Al’an’am (2021) dan Dewi (2018) menemukan 

bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada kinerja keuangan antara 

sebelum dan sesudah M&A. 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan tentang perbandingan kinerja 

keuangan sebelum dan sesudah merger dan akuisisi menunjukan hasil yang 

beragam. Dari temuan-temuan penelitian tersebut menghasilkan perbedaan-

perbedaan hasil pengumuman merger dan akuisisi terhadap kinerja keuangan 

perusahaan perbankan. Berdasarkan perbedaan dari hasil beberapa penelitian yang 

disebutkan diatas maka tema ini menarik untuk diuji kembali yaitu mengenai 

perbandingan kinerja keuangan (melalui rasio-rasio keuangan) sebelum dan 

sesudah merger dan akuisisi (M&A).  

Penelitian ini merupakan modifikasi dari penelitian Gozali (2019) yang 

meneliti tentang dampak merger dan akuisisi pada kinerja keuangan sebelum dan 

setelah pengumuman merger dan akuisisi. Dalam penelitian ini, peneliti 

menambahkan rasio keuangan, yaitu; Capital Adequacy Ratio (CAR), Biaya 

Operasional Terhadap Pendapatan Operasional (BOPO), Financing to Deposit 

Ratio (FDR)/Loan Deposit Ratio (LDR), dan Non Performing Finance (NPF)/ Non 

Performing Loan (NPL). 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan diatas maka peneliti tertarik 

untuk meneliti lebih lanjut tentang kinerja keuangan perbankan yang melakukan 

aksi M&A dengan judul “ANALISIS PERBANDINGAN KINERJA 

KEUANGAN SEBELUM DAN SESUDAH MERGER DAN AKUISISI (Studi 

Empiris Pada Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar Di Otoritas Jasa 

Keuangan Periode 2005-2020)”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan CAR sebelum dan sesudah merger 

dan akuisisi pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Otoritas Jasa 

Keuangan? 

2. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan DER sebelum dan sesudah merger 

dan akuisisi pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Otoritas Jasa 

Keuangan? 

3. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan ROA sebelum dan sesudah merger 

dan akuisisi pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Otoritas Jasa 

Keuangan? 

4. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan ROE sebelum dan sesudah merger 

dan akuisisi pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Otoritas Jasa 

Keuangan? 

5. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan BOPO sebelum dan sesudah merger 

dan akuisisi pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Otoritas Jasa 

Keuangan? 

6. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan FDR/LDR sebelum dan sesudah 

merger dan akuisisi pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Otoritas Jasa 

Keuangan? 

7. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan NPF/NPL sebelum dan sesudah 

merger dan akuisisi pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Otoritas Jasa 

Keuangan? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan dalam penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan CAR sebelum dan 

sesudah merger dan akuisisi pada perusahaan perbankan yang terdaftar di 

Otoritas Jasa Keuangan. 
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2. Mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan DER sebelum dan 

sesudah merger dan akuisisi pada perusahaan perbankan yang terdaftar di 

Otoritas Jasa Keuangan. 

3. Mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan ROA sebelum dan 

sesudah merger dan akuisisi pada perusahaan perbankan yang terdaftar di 

Otoritas Jasa Keuangan 

4. Mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan ROE sebelum dan 

sesudah merger dan akuisisi pada perusahaan perbankan yang terdaftar di 

Otoritas Jasa Keuangan. 

5. Mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan BOPO sebelum dan 

sesudah merger dan akuisisi pada perusahaan perbankan yang terdaftar di 

Otoritas Jasa Keuangan. 

6. Mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan FDR/LDR sebelum 

dan sesudah merger dan akuisisi pada perusahaan perbankan yang terdaftar di 

Otoritas Jasa Keuangan. 

7. Mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan NPF/NPL sebelum dan 

sesudah merger dan akuisisi pada perusahaan perbankan yang terdaftar di 

Otoritas Jasa Keuangan. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Dari penelitian ini, dapat diambil beberapa manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 

pengembangan ilmu terkait dengan isu merger dan akuisisi di bidang akuntansi, 

selain itu penelitian ini dapat dijadikan rujukan tambahan sebagai bahan diskusi 

kinerja keuangan pada perusahaan perbankan yang melakukan merger dan akuisisi 

yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan periode 2005-2020. Bagi peneliti 

selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan rujukan literatur atau 

referensi untuk penelitian selanjutnya dengan konsentrasi bidang yang sama 

dengan penelitian ini. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Entitas yang Terkait 

Bagi perusahaan perbankan penelitian ini dapat dijadikan rujukan tambahan 

untuk melakukan evaluasi dalam rangka meningkatkan kinerja sebelum dan 

sesudah merger dan akuisisi. 

b. Bagi Penulis 

 Bagi penulis, penelitian ini dapat memberikan pengetahuan dan pengalaman 

lebih mendalam terkait kinerja keuangan perbankan yang melakukan aksi merger 

dan akuisisi. 

c. Bagi Investor atau Kreditor 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan informasi 

mengenai kinerja keuangan perbankan yang melakukan merger dan akuisisi 

sehingga investor memiliki informasi sebagai bahan pertimbangann dalam 

menanamkan modalnya dalam berinvestasi. 

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup dalam penelitian ini mengenai kinerja keuangan perbankan 

sebelum dan sesudah melakukan merger dan akuisisi yang terdaftar di Otoritas Jasa 

Keuangan periode 2005-2020 dengan menganalisis menggunakan rasio keuangan 

yang tersedia dalam pos-pos dalam laporan keuangan berupa CAR, DER, ROA, 

ROE, BOPO, NPF/NPL, dan FDR/LDR. 

 

1.6 Sistematika Penulisan Penelitian 

Untuk mempermudah melihat dan mengetahui pembahasan yang terdapat pada 

penelitian ini secara menyeluruh, maka perlu dikemukakan sistematika penulisan 

penelitian yang merupakan kerangka dan pedoman penulisan skripsi. Adapun 

penyajian sistematika penulisan penelitian ini menggunakan sistematika penulisan 

sebagai berikut: 
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Bab pertama yaitu Pendahuluan, dimana dalam bab ini membahas mengenai 

hal-hal yang berkaitan dengan latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, dan sistematika penulisan penelitian. 

Bab kedua yaitu Tinjauan Pustaka, dimana dalam bab ini membahas mengenai 

landasan teori yang berisi tentang pembahasan pengertian Merger, Akuisisi, Kinerja 

Keuangan, dan Rasio Keuangan. Selain itu pada bab ini juga membahas mengenai 

hasil penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan dan 

kerangka konseptual yang digambarkan melalui flowchart dan pengembangan 

hipotesis 

Bab ketiga yaitu Metodologi Penelitian, dalam bab ini peneliti mengemukakan 

tentang metode penelitian yang digunakan oleh peneliti dalam mengukur kinerja 

keuangan sebelum dan sesudah merger dan akuisisi. Metode penelitian dalam bab 

ini terdiri atas jenis dan sumber data, populasi dan sampel, definisi operasional 

variabel, dan teknik analisis data. 

Bab keempat yaitu Hasil dan Pembahasan, bab ini terdiri dari gambaran hasil 

penelitian dan pembahasan penelitian baik dari secara kualitatif, kuantitatif dan 

statistik, serta pembahasan hasil penelitian. 

Bab kelima yaitu Kesimpulan dan Saran, bab ini berisi kesimpulan dan saran 

dari seluruh penelitian yang telah dilakukan. Kesimpulan berisikan hasil dari 

penyelesaian penelitian setelah melakukan pengujian data. Sedangkan saran 

membahas jalan keluar untuk mengatasi masalah dan kelemahan yang ada. Bagian 

terakhir dari penelitian ini berisi tentang daftar pustaka dan daftar lampiran 

penelitian. 



 
 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Kajian Teori 

2.1.1 Teori Fundamental (Fundamental Theory) 

Teori Fundamental berdasarkan pada keadaan ekonomi secara nasional 

ataupun global dengan berdasarkan informasi-informasi keuangan suatu 

perusahaan. Salah satu bentuk analisis fundamental dengan melakukan pendekatan 

Top Down Analysis (Brigham and Philip, 2004), yaitu: 

a. Menganalisis keadaan ekonomi perusahaan yang akan dinilai. 

b. Melakukan analisis terhadap perkembangan perusahaan yang akan di amati. 

c. Menganalisis strategi, manjemen, dan kompetensi perusahaan yang diamati. 

Teori fundamental menganalisis melalui rasio keuangan perusahaan yang 

kemungkinan memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan suatu perusahaan. 

Pada dasarnya, teori fundamental bertujuan untuk menilai dan membandingkan 

kinerja perusahaan pesaing yang masih berada dalam satu sektor dan menilai 

kinerja keuangan masa lalu perusahaan itu sendiri. Salah satu aspek penting dalam 

teori fundamental adalah mengaanalisis laporan keuangan, karena dengan 

menganalisis laporan keuangan dapat dinilai keadaan atau posisi dan arah suatu 

perusahaan (Brigham and Philip, 2004). Laporan keuangan yang dianalisis dalam 

teori fundamental adalah: 

a. Laporan keuangan yang menggambarkan aktiva dan pasiva dimiliki perusahaan 

pada suatu periode tertentu atau yang sering disebut dengan neraca. 

b. Laporan keuangan yang menggambarkan capaian operasional perusahaan 

berupa pendapatan dan beban yang disebut dengan laporan laba rugi. 

 

2.1.2 Merger 

 Merger merupakan suatu proses penggabungan dua perusahaan atau lebih 

dimana salah satu perseroan yang melakukan merger tetap berdiri menggunakan 

nama perseroannya dan terdapat perseroan yang lebur baik nama maupun asetnya 
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dan ikut masuk ke dalam perseroan yang berdiri dengan namanya sendiri. Merger 

adalah upaya atau strategi yang dapat dilakukan suatu perusahaan untuk 

meningkatkan performa perusahaannya.  

 Merger sendiri berasal dari kata Mergere yang berarti (1) menyatu, 

kombinasi, bersama. (2) terserap atau tertelan sehingga mengurangi indikasi. 

Dengan begitu merger dapat juga diartikan sebagai proses penggabungan dua atau 

lebih perusahaan dimana hanya akan terdapat salah satu perusahaan saja yang akan 

tetap berdiri sebagai badan hukum sedangkan perusahaan yang lainnya akan lenyap 

(Sultoni dan Mardiana, 2021). Merger menurut Pasal 1 Ayat (9) UU PT merupakan 

bergabungnya dua atau lebih perseroan yang termasuk dalam perbuatan hukum 

yang mengakibatkan berpindahnya aktiva dan pasiva perseroan yang 

menggabungkan diri ke perusahaan yang menerima penggabungan. 

 

2.1.3 Akuisisi 

 Akuisisi berasal dari bahasa Latin yaitu acquistio dan acquisition dalam 

bahasa Inggris yang bermakna membeli atau mendapatkan suatu objek untuk 

ditambahkan dengan objek yang telah dimiliki sebelumnya. Akuisisi merupakan 

penggabungan usaha dimana pihak yang mengakuisisi akan mendapatkan kembali 

atas aset neto dan operasi perusahaan yang diakuisisi (Sundari, 2016). 

 Akuisisi menurut Pasal 1 Ayat (11) UU PT merupakan pengambilalihan 

saham perseroan yang dilakukan suatu oleh badan hukum atau perseroan sebagai 

perbuatan hukum yang mengakibatkan beralihnya pengendalian atas Perseroan 

yang di akuisisi. Dalam akuisisi hanya terjadi perubahan pengendalian, dimana 

perseroan atau badan hukum yang melakukan akuisisi memiliki kendali atas 

perusahaan yang diakuisisi serta tidak terdapat penghapusan status hukum atas 

perusahaan yang diakuisisi. 

 

2.1.4 Kinerja Keuangan 

Kinerja keuangan merupakan suatu bentuk capaian suatu perusahaan 

memanfaat asetnya dalam rangka menjalankan kegiatan operasionalnya yang 

dilihat dari aspek keuangan, aspek penyaluran dan penghimpunan dana, aspek 

sumber daya manusia, dan aspek teknologi (Suudyasana, 2015). 
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Kinerja keuangan menilai seberapa baik atau tidak suatu perusahaan dapat 

memanfaatkan aset yang dimiliki untuk menghasilkan laba. Laporan keuangan 

memberikan manfaat kepada para pemangku kepentingan karena dapat digunakan 

sebagai alat bantu pembuatan keputusan apabila dinalaisis lebih lanjut. Laporan 

keuangan perusahaan terdiri dari atas Laporan Laba Rugi, Laporan Posisi 

Keuangan, Laporan Perubahan Ekuitas, dan Laporan Arus Kas (Gozali dan 

Panggabean, 2019).  

 

2.1.5 Rasio Keuangan 

 Rasio keuangan merupakan hasil perhitungan dari membandingkan pos-pos 

yang terdapat dalam laporan keuangan yang memiliki hubungan relevan dan 

signifikan (Purwanti dkk., 2016). Analisis kinerja keuangan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah menggunakan rasio keuangan dengan melihat rasio 

solvabilitas, rasio rentabilitas atau profitabilitas, rasio likuiditas, dan rasio kualitas 

produk. Rasio keuangan dapat digunakan untuk mengukur kinerja dan tingkat 

efisiensi perusahaan dalam menghasilkan labanya, karena mampu menjelaskan 

apakah terjadi peningkatan atau penurunan pada kinerja keuangan perusahaan 

dalam suatu periode tertentu (Gozali dan Panggabean, 2019). Dalam penelitian ini 

rasio keuangan yang digunakan untuk mengukur kinerja keuangan perbankan 

adalah sebagai berikut: 

1. Rasio Solvabilitas 

 Rasio Solvabilitas merupakan kemampuan suatu perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban keuangan jangka pendek maupun jangka panjang ketika 

perusahaan mengalami likuidasi. Dalam mengukur tingkat solvabilitas, penelitian 

ini menggunakan dua raso yaitu Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Debt equity 

Ratio (DER). 

a) Capital Adequacy Ratio (CAR) 

 Capital Adequacy Ratio (CAR) merupakan rasio yang mengungkapkan 

kesanggupan bank dalam menyediakan dana atau modal yang dibutuhkan dalam 

meningkatkan operasionalnya (Al’an’am dan Akbar, 2021). CAR merupakan rasio 

dalam mengukur kecukupan modal untuk menunjang kegiatan operasionalnya dan 

berkontribusi dalam menghasilkan laba dalam perusahaan. Nilai rasio CAR yang 
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tinggi menunjukkan bahwa bank memiliki modal yang cukup guna menanggung 

risiko yang akan dihadapi di masa depan.  

b) Debt Equity Ratio (DER) 

DER adalah rasio keuangan yang digunakan untuk melihat seberapa besar 

utang dengan ekuitas yang dimiliki perusahaan. Rasio ini dihitung dengan 

membandingkan total utang, termasuk hutang lancar, dengan total ekuitas. Rasio 

ini dapat digunakan untuk mengetahui setiap rupee ekuitas yang digunakan sebagai 

jaminan utang (Sundari, 2016).  

Rasio hutang terhadap ekuitas (DER) menilai seberapa besar struktur 

keuangan perusahaan yang berasal dari utang. Sehingga tinggi rendahnya DER 

akan menunjukkan besar kecilnya total utang suatu perusahaan. Utang perusahaan 

juga dapat digunakan sebagai modal tambahan yang memungkinkan perusahaan 

untuk mengembangkan usahanya. Semakin tinggi rasio DER maka semakin rendah 

pembiayaan perusahaan yang diberikan oleh pemegang sahamnya, sebaliknya 

semakin rendah rasio DER maka semakin baik kemampuan perusahaan untuk 

membiayai atau membayar kewajiban jangka panjangnya (Fernando dan Edi, 

2021). 

2. Rasio Rentabilitas atau Profitabilitas 

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

keuntungan dengan memanfaatkan total aset dan ekuitas. Rasio profitabilitas bank 

digunakan untuk menganalisis efisiensi dan profitabilitas yang dicapai bank 

(Gozali, 2019). Rasio yang digunakan dalam penelitian ini untuk mengukur tingkat 

rentabilitas atau profitabilitas adalah sebagai berikut: 

a) Return on Asset (ROA) 

Return on Asset merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam mendapatkan laba dari sumber daya yang ada 

seperti kas, dan modal yang digunakan dengan membandingkan antara earnings 

before tax dengan total assets (Dewi dan Trihastuti, 2016). ROA menunjukkan 

seberapa efektif perusahaan dalam memanfaatkan seluruh sumber daya yang 

dimilikinya untuk menghasilkan laba. Tingginya rasio ROA menunjukkan semakin 

tingginya tingkat keuntungan yang dicapai suatu perusahaan (Amalia dan Ika, 

2014). 
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b) Return on Equity (ROE) 

Return on Equity (ROE) merupakan rasio yang digunakan untuk melihat 

perbandingan antara jumlah laba bersih dengan jumlah ekuitas pemegang saham 

yang dimiliki perusahaan (Sumantri dan Agustianti, 2017). ROE mengukur 

seberapa besar perusahaan mampu menghasilkan laba berdasarkan modal 

pemegang saham. Rasio ini memberikan indikasi seberapa baik perusahaan dalam 

menggunakan uang investasi dari para investor untuk menghasilkan laba (Astuti 

dan Drajat, 2021). Seorang investor harus mengetahui kemampuan suatu 

perusahaan dalam memperoleh laba bersih setelah pajaknya. Menurut ketetapan 

yang dikeluarkan oleh Bank Indonesia, bahwa ROE yang baik dan sehat adalah 

memiliki angka diatas 12%. 

c) Biaya Operasional Terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 

BOPO adalah rasio mengukur kemampuan serta efisiensi pendapatan 

operasional dalam menutup biaya operasionalnya. BOPO merupakan perbandingan 

antara beban usaha dan laba usaha. Rasio ini mengukur efisiensi dan kemampuan 

perusahaan dalam menjalankan aktivitas operasinya. (Astuti dan Drajat, 2021). 

Rasio BOPO berdasarkan ketetapan Bank Indonesia (BI) akan dapat dikatakan baik 

dan efisien apabila dibawah 90%. Rasio BOPO yang lebih dari 90% hingga 

mendekati 100% mengindikasikan bahwa tidak efisiennya bank dalam melakukan 

operasionalnya. 

3. Rasio Likuiditas 

Rasio likuidiitas mengukur seberapa besar perusahaan mampu membayar 

utang jangka pendek dan membayar semua deposannya serta memenuhi permintaan 

kredit yang diajukan nasabahnya dengan pengelolaan likuiditas bank yang baik 

akan berdampak pada keberhasilan kinerja suatu bank (Astuti dan Drajat, 2021). 

Tinggi rendahnya rasio likuiditas dalam perusahaan akan mempengaruhi minat 

investor dalam menanamkan investasinya (Rompas, 2016). Dalam penelitian ini 

untuk menilai tingkat likuiditas suatu bank akan menggunakan rasio seperti 

dibawah ini: 

a) Financing to Deposit Ratio (FDR) atau Loan to Deposit Ratio (LDR) 

FDR dan LDR merupakan rasio pendanaan atau pembiayaan yang 

dibandingkan dengan dana pihak ketiga. LDR digunakan untuk mengukur 
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pembiayaan dala bank konvensional dan FDR dalam bank syariah. Rasio FDR dan 

LDR mengukur seberapa banyak jumah yang dapat disalurkan bank kepada 

nasabah setelah dibandingkan dengan dana pihak ketiga yang bersumber dari modal 

sendiri dan dana masyarakat (Usmany dan Badjra, 2019). FDR/LDR mengukur 

likuiditas bank dalam membayar kembali penarikan dana yang dilakukan oleh 

deposan yang telah menyimpan uangnya di bank tersebut dengan mengendalikan 

kredit yang diberikan (Astuti dan Drajat, 2021). 

4. Rasio Kualitas Aktiva Produktif 

 Kualitas aktiva produktif adalah dana yang disimpan dalam bentuk valuta 

asing maupun rupiah yang dilakukan dalam bentuk surat berharga, pemberian kredit 

kredit, dan penempatan dana antar bank. Rasio yang digunakan untuk mengukur 

kualitas aktiva produktif adalah dengan rasio NPF/NPL. Dalam penelitian ini untuk 

mengukur kualitas aktiva produktif adalah sebagai berikut: 

a) Non Performing Financing (NPF) atau Non Performing Loan (NPL)  

Non Performing Financing (NPF) digunakan untuk mengukur kualitas aktiva 

produktif bank syariah dan Non Performing Loan (NPL) untuk bank konvensional. 

NPL dan NPF merupakan rasio untuk mengukur tingkat kredit bermasalah yang 

terdiri dari kurang lancar, kredit diragukan, dan kredit macet. Rasio NPF/NPL akan 

menilai seberapa banyak kredit macet yang tidak dapat dibayar atau tidak dapat 

ditagih atau yang sering disebut dengan kredit macet atau kredit bermasalah dalam 

perusahaan perbankan (Adhim, 2011). 
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2.2 Penelitian Terdahulu 

 Beberapa penelitian terdahulu yang memiliki kemiripan variabel dan tinjauan 

dengan penelitian ini yaitu: 

 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

 

No Peneliti Variabel Sampel Hasil 

1. Nahdyatul Hidayah 

Al’an’am dan Fajar 

Syaiful Akbar 

(2021) 

CAR, KAP, 

ROA, NIM, 

BOPO, dan 

LDR 

PT Bank 

BTPN 2015-

2020  

Tidak terdapat 

perbedaan yang 

signifikan pada 

rasio CAR, 

KAP, ROA, 

NIM, BOPO, 

dan LDR 

2. Rheza Ghozali dan 

Rosinta Ria 

Panggabean (2019) 

CR, QR, DAR, 

DER, ITR, 

TATO, OPM, 

NPM, 

ROE,dan ROA 

Perusahaan 

yang terdaftar 

di Bursa Efek 

Indonesia 

-TATO, ROA, 

ROE, OPM, dan 

NPM terdapat 

perbedaan yang 

signifikan 

- DAR, DER, 

ITR, CR, dan 

QR tidak 

terdapat 

perbedaan yang 

signifikan. 

3. Desi Astuti dan 

Devi Yuniati Drajat 

(2021) 

CAR, NPL, 

ROA, ROE, 

NIM, BOPO, 

dan LDR 

PT Bank 

Woori Saudara 

Indonesia 1906 

Tbk 2012-

2016 

-CAR, ROA, 

ROE, NIM, 

BOPO, LDR 

terdapat 

perbedaan 

signifikan 

-NPL tidak 

terdapat 

perbedaan 

signifikan 

 

4. Kristina Silalahi 

dan Mitha 

Christina Ginting 

(2020) 

NPM, TATO, 

FLM, ROA, 

dan ROE 

PT Bank 

CIMB Niaga 

2015-2017 

-NPM dan FLM 

terdapat 

perbedaan 

signifikan 

-TATO, ROA, 

dan ROE tidak 

terdapat 

perbedaan 

signifikan 
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5. Dinda Rulikinanti, 

Ratna Wijayanti 

DP dan Neny Tri 

Indrianasari (2019) 

CAR, ROA, 

ROE, NIM, 

dan ROI 

PT Bank 

CIMB Niaga 

2006-2011 

-ROI terdapat 

perbedaan 

signifikan 

-CAR, ROA, 

ROE, dan NIM 

tidak ada 

perbedaan 

signifikan 

6. Lisa Rachel 

Usmany dan Ida 

Bagus Badjra 

(2019) 

CAR, NPL, 

ROA, dan 

LDR 

Bank OCBC 

NISP 

Terdapat 

perbedaan 

signifikan CAR, 

NPL, ROA, dan 

LDR 

7. Warikkie Tiara 

Intan Vinda, 

Marjam 

Mangantar, dan 

Jacky S. B. 

Sumarauw (2016) 

ROA, ROE, 

LDR, dan 

BOPO 

PT Bank 

CIMB 

Niaga.Tbk Dan 

Pt.Bank OCBC 

NISP.Tbk 

2013-2014 

-ROA tidak 

terdapat 

perbedaan 

signifikan 

-ROE, LDR, 

dan BOPO 

terdapat 

perbedaan 

signifikan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



18 
 

2.3 Kerangka Konseptual 

 Kerangka konseptual terkait dengan analisis perbandingan kinerja keuangan 

sebelum dan sesudah merger dan akuisisi pada perusahaan perbankan yang terdaftar 

di Otoritas Jasa Keuangan periode 2005-2020 dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

          

 

 

 Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 

 

2.4 Pengembangan Hipotesis 

2.4.1 Perbedaan Capital Adequacy Ratio (CAR) Sebelum dan Sesudah Merger 

dan Akuisisi 

Persaingan bisnis di dunia yang semakin ketat mendorong perusahaan untuk 

melakukan inovasi dan beradaptasi dalam menghadapi tantangan bisnis tersebut. 

Salah satu strategi yang dapat dilakukan perusahaan dalam menghadapi tantangan 

bisnis adalah dengan melakukan Merger dan Akuisisi (M&A). Aksi M&A ini 

dilakukan dengan tujuan agar kinerja keuangan dan nilai pasar perusahaan menjadi 

Laporan Keuangan 
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DER 

ROA 
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BOPO 

FDR/LDR 

NPF/NPL 

 

 Uji Independent sample t-test 
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Sebelum Merger dan 

Akuisisi 

Kesimpulan 



19 
 

lebih baik dari sebelum dilakukannya M&A.  Pengukuran kinerja keuangan suatu 

perusahaan dapat dilakukan dengan menghitung rasio-rasio keuangan seperti 

Capital Adequacy Ratio (CAR) perusahaan. Hal ini sesuai dengan fundamental 

theory dimana untuk menilai kinerja keuangan dapat dilakukan dengan menghitung 

rasio-rasio keuangan perusahaan sehingga dapat dilihat perbedaan kinerja keuangan 

sebelum dan sesudah M&A. 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Usmany (2019) mendindikasikan 

bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada rasio CAR antara sebelum dan 

sesudah merger pada Bank OCBC NISP. Seiring dengan penelitian yang dilakukan 

Usmany (2019), penelitian yang dilakukan Gozali (2019) menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan pada rasio CAR sebelum dan sesudah merger 

dan akuisisi.  

Perbandingan kinerja keuangan sebelum dan sesudah merger dan akuisisi 

dapat diukur dengan rasio CAR. Nilai CAR yang positif menunjukkan bahwa 

perusahaan memiliki modal yang cukup untuk memenuhi kewajiban yang dimiliki 

dan memiliki kemampuan untuk mendanai usahanya serta memiliki kemampuan 

untuk menutupi terjadinya risiko di masa depan. Berdasarkan uraian diatas maka 

hipotesis yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah: 

H1a: Terdapat perbedaan yang signifikan pada rasio CAR antara sebelum dan 

sesudah merger 

H1b: Terdapat perbedaan yang signifikan pada rasio CAR antara sebelum dan 

sesudah akuisisi  

H1c: Terdapat perbedaan yang signifikan pada rasio CAR antara sebelum dan 

sesudah merger dan akuisisi  

 

2.4.2 Perbedaan Debt Equity Ratio (DER) Sebelum dan Sesudah Merger dan 

Akuisisi 

 Aktivitas M&A dilakukan dengan tujuan untuk memperbaiki kinerja 

keuangan perusahaan. Salah satunya adalah dengan memiliki kemampuan lebih 

untuk memenuhi kewajiban jangka pendek maupun jangka panjang yang dibiayai 

dengan modal sendiri. Sejalan dengan fundamental theory rasio-rasio keuangan 

dapat digunakan untuk mengukur kinerja keuangan perusahaan. Rasio keuangan 
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yang sesuai untuk mengukur kemampuan bank dalam menutup sebagian atau 

seluruh utang-utangnya baik jangka panjang maupun jangka pendek adalah debt 

equity ratio (DER). 

 Hasil penelitian yang dilakukan Nasir (2018) pada perusahaan yang 

melakukan merger dan akuisisi yang terdaftar di BEI menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan DER yang signifikan antara sebelum dan sesudah M&A. Sejalan dengan 

penelitian Nasir (2018), penelitian yang dilakukan oleh Azhari (2015) pada 

perusahaan yang melakukan M&A tahun 2011 juga menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan DER yang signifikan antara sebelum dan sesudah M&A. 

 Aksi M&A dilakukan dengan tujuan untuk menurunkan tingkat utang dalam 

ekuitas perusahaan. Rasio yang paling sesuai untuk mengukur tingkat utang dalam 

ekuitas adalah DER. DER mengukur seberapa besar struktur keuangan perusahaan 

yang dibiayai oleh utang. Sehingga tinggi rendahnya rasio DER akan menunjukkan 

besar kecilnya utang yang terdapat dalam perusahaan tersebut. Semakin tinggi DER 

maka semakin tinggi pula utang yang ada dalam perusahaan. Semakin rendah 

tingkat DER maka semakin DER semakin baik pendanaan atau keterampilan 

perusahaan dalam membayar kewajiban jangka panjangnya. Berdasarkan uraian 

diatas maka hipotesis yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah: 

H2a: Terdapat perbedaan yang signifikan pada rasio DER antara sebelum dan 

sesudah merger  

H2b: Terdapat perbedaan yang signifikan pada rasio DER antara sebelum dan 

sesudah akuisisi  

H2c: Terdapat perbedaan yang signifikan pada rasio DER antara sebelum dan 

sesudah merger dan akuisisi  

 

2.4.3 Perbedaan Return on Assets (ROA) Sebelum dan Sesudah Merger dan 

Akuisisi 

 Aksi merger dan akuisisi (M&A) dilakukan dengan tujuan untuk mencapai 

ekonomis operasional perusahaan. Aksi M&A dapat menambah jumlah aset 

perusahaan sehingga perusahaan memiliki kemampuan yang lebih besar untuk 

menciptakan laba dengan aset yang dimilikinya. Pengukuran kemampuan 

perusahaan menciptakan laba dengan aset yang dimiliki perusahaan dapat diukur 
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dengan rasio return on assets. Hal ini sejalan dengan fundamental theory dimana 

untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam meningkatkan kinerja 

keuangannya dapat diukir dengan rasio-rasio keuangan, salah satunya adalah return 

on assets (ROA). 

Hasil penelitian yang dilakukan Astuti (2021) pada PT Bank Woori Saudara 

Indonesia 1906 menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan ketika 

diuji dengan rasio ROA antara sebelum dan sesudah merger. Sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan Sumantri (2017) menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 

yang signifikan ketika diuji dengan rasio ROA antara sebelum dan sesudah merger. 

Return on assets merupakan rasio yang tepat digunakan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam menciptakan laba dengan aset yang dimiliki 

perusahaan. Selain itu ROA juga penting bagi manajemen perusahaan untuk 

mengevaluasi efektivitas dan efisiensi manajemen perusahaan dalam 

memanfaatkan aset nya dalam menciptakan laba setelah dilakukannya aksi M&A. 

Berdasarkan uraian diatas maka hipotesis yang dirumuskan dalam penelitian ini 

adalah: 

H3a: Terdapat perbedaan yang signifikan pada rasio ROA antara sebelum dan 

sesudah merger 

H3b: Terdapat perbedaan yang signifikan pada rasio ROA antara sebelum dan 

sesudah akuisisi  

H3c: Terdapat perbedaan yang signifikan pada rasio ROA antara sebelum dan 

sesudah merger dan akuisisi  

 

2.4.4 Perbedaan Return on Equity (ROE) Sebelum dan Sesudah Merger dan 

Akuisisi 

 Di era globalisasi saat ini perusahaan dituntut untuk melakukan inovasi dan 

menggunakan strategi yang tepat guna mempertahankan eksistensi dan 

meningkatkan kinerja keuangannya. Aksi merger dan akuisisi menjadi strategi yang 

paling diminati di Indonesia. Aksi M&A ini akan meningkatkan ekuitas atau modal 

perusahaan sehingga meningkatkan skala ekonomi dan scope dalam menghasilkan 

laba untuk perusahaan. Rasio yang sesuai digunakan untuk mengukur peningkatan 

laba dengan membandingkan ekuitas perusahaan adalah return on equity (ROE). 
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Hal ini sesuai dengan fundamental theory, mengukur kinerja keuangan perusahaan 

dapat dilakukan menggunakan rasio finansial yang terdapat dalam laporan 

keuangan. 

 Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Astuti (2021) pada PT Bank Woori 

Indonesia 1906 Tbk menunjukkan bahwa terdapat perbedaan ROE yang signifikan 

sebelum dan sesudah merger. Hal ini sejalan dengan penelitian Sumantri (2017) 

bahwa terdapat perbedaan ROE yang signifikan sebelum dan sesudah merger dan 

akuisisi. 

 Aksi M&A dilakukan sebagai upaya untuk meningkatkan laba perusahaan. 

Perbedaan laba sebelum dan sesudah M&A dapat diukur dengan ROE. Semakin 

tinggi ROE setelah melakukan aksi M&A menunjukkan bahwa perusahaan mampu 

mengelola peningkatan modal yang dimiliki secara efektif dan efisien sehingga 

meningkatkan laba perusahaan. Berdasarkan uraian diatas maka hipotesis yang 

dirumuskan dalam penelitian ini adalah: 

H4a: Terdapat perbedaan yang signifikan pada rasio ROE antara sebelum dan 

sesudah merger 

H4b: Terdapat perbedaan yang signifikan pada rasio ROE antara sebelum dan 

sesudah akuisisi 

H4c: Terdapat perbedaan yang signifikan pada rasio ROE antara sebelum dan 

sesudah merger dan akuisisi 

 

2.4.5 Perbedaan Beban Operasional Terhadap Pendapatan Operasional 

(BOPO) Sebelum dan Sesudah Merger dan Akuisisi 

Aksi M&A dilakukan perusahaan dengan tujuan untuk meningkatkan 

efektivitas dan efisiensi manajemen perusahaan. Sasaran dari manajemen adalah 

mendapatkan laba bersih yang optimal. Laba bersih diketahui dari total beban yang 

dikorbankan untuk mendapatkan laba. Sejalan dengan fundamental theory yang 

mengukur kinerja perusahaan dengan rasio-rasio keuangan, rasio keuangan yang 

sesuai digunakan untuk mengukur biaya operasional yang dikorbankan untuk 

memperoleh laba adalah beban operasional terhadap pendapatan operasional 

(BOPO).  
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Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Astuti (2021) menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan BOPO yang signifikan sebelum dan sesudah merger dan 

akuisisi pada PT Bank Woori Saudara. Sejalan dengan hasil penelitian Nasir (2018) 

yang menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan BOPO sebelum dan 

sesudah merger dan akuisisi. 

BOPO merupakan rasio yang tepat digunakan untuk mengukur tingkat 

efektivitas dan efisiensi manajemen dalam mengelola biaya operasional untuk 

mendapatkan laba yang optimal. Semakin efektif dan efisien manajemen dalam 

mengelola biaya operasional maka akan menghasilkan persentase pendapatan yang 

semakin memenuhi target perusahaan. Berdasarkan uraian diatas maka hipotesis 

yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah: 

H5a: Terdapat perbedaan yang signifikan pada rasio BOPO antara sebelum dan 

sesudah merger 

H5b: Terdapat perbedaan yang signifikan pada rasio BOPO antara sebelum dan 

sesudah akuisisi 

H5c: Terdapat perbedaan yang signifikan pada rasio BOPO antara sebelum dan 

sesudah merger dan akuisisi 

 

2.4.6 Perbedaan Financing Deposit Ratio (FDR)/Loan to Deposit Ratio (LDR) 

Sebelum dan Sesudah Merger dan Akuisisi 

 Aksi M&A di Indonesia merupakan salah satu strategi yang dipilih oleh 

perusahaan perbankan sebagai upaya untuk meningkatkan dana simpanan dan 

modal perbankan guna meningkatkan likuiditas perusahaan. Sejalan dengan 

fundamental theory kinerja keuangan suatu perusahaan dapat diukur menggunakan 

rasio keuangan yang terdapat dalam laporan keuangan, maka rasio yang sesuai 

untuk mengukur komposisi jumlah kredit yang diberikan dibandingkan dengan 

jumlah dana simpanan masyarakat (DPK) adalah Financing Deposit Ratio (FDR) 

untuk bank syariah dan Loan to Deposit Ratio (LDR) untuk bank konvensional. 

Hasil penelitian yang dilakukan Usmany (2019) menyatakan bahwa terdapat 

perbedaan LDR yang signifikan antara sebelum dan sesudah merger. Penelitian 

tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan Ruspita (2019) yang 
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menunjukkan terdapat perbedaan FDR yang signifikan antara sebelum dan sesudah 

akuisisi pada PT BTPN Syariah. 

FDR/LDR merupakan rasio yang digunakan untuk mengetahui kemampuan 

suatu bank dalam membayar kembali kewajiban kepada para nasabah yang telah 

menanamkan dananya dengan kredit-kredit yang telah diberikan kepada para 

debiturnya. Semakin tinggi tingkat rasio FDR/LDR dalam suatu bank maka 

semakin tinggi tingkat likuiditasnya begitupun sebaliknya. Berdasarkan uraian 

diatas maka hipotesis yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah: 

H6a: Terdapat perbedaan yang signifikan pada rasio FDR/LDR antara sebelum dan 

sesudah merger 

H6b: Terdapat perbedaan yang signifikan pada rasio FDR/LDR antara sebelum dan 

sesudah akuisisi 

H6c: Terdapat perbedaan yang signifikan pada rasio FDR/LDR antara sebelum dan 

sesudah merger dan akuisisi 

 

2.4.7 Perbedaan Non Performing Financing (NPF)/Non Performing Loan 

(NPL) Sebelum dan Sesudah Merger dan Akuisisi 

 Aksi M&A suatu perusahaan perbankan diharapkan akan meningkatkan 

kesehatan bank. Debitur wajib membayar kembali kredit yang diberikan oleh bank 

agar operasional perusahaan dapat berjalan dengan baik. Apabila terjadi kredit atau 

pembiayaan bermasalah dalam bank maka bank akan kesulitan untuk mendapatkan 

kembali modal yang disalurkannya. Banyaknya tingkat kredit macet ini akan 

mempengaruhi tingkat kesehatan bank. Sejalan dengan fundamental theory rasio 

yang dapat digunakan untuk mengukur tingkat kesehatan bank adalah rasio 

NPF/NPL. 

 Penelitian dengan rasio NPL yang dilakukan oleh Usmany (2019) 

menunjukkan bahwa rasio NPL mengalami perbedaan signifikan sebelum dan 

sesudah merger dan akuisisi pada Bank OCBC NISP. Sejalan dengan penelitian 

Usmany (2018), penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Ruspita (2019) 

menunjukkan rasio NPF mengalami perbedaan signifikan antara sebelum dan 

sesudah merger dan akuisisi pada PT. BTPN Syariah tbk. 
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 Rasio NPF/NPL mengukur kemampuan perbankan dalam mengelola kredit 

bermasalah. Tingkat NPF/NPL yang tinggi dalam perbankan menjadi indikator 

gagalnya perusahaan perbankan dalam mengelola bisnis. Masalah yang timbul 

akibat adanya kredit macet antara lain munculnya masalah likuiditas dimana bank 

tidak mampu membayar dana ke pihak ketiga, meningkatnya tingkat utang tak 

tertagih dan menurunnya modal yang dimiliki bank. Masalah-masalah tersebut pada 

akhirnya akan mengakibatkan penurunan laba karena bank karena sumber 

pendapatanbank menurun, di samping itu perbankan masih harus menyimpan dana 

pencadangan sesuai kolektibilitas kredit. Berdasarkan uraian diatas maka hipotesis 

yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah: 

H7a: Terdapat perbedaan yang signifikan pada rasio NPF/NPL antara sebelum dan 

sesudah merger 

H7b: Terdapat perbedaan yang signifikan pada rasio NPF/NPL antara sebelum dan 

sesudah akuisisi 

H7c: Terdapat perbedaan yang signifikan pada rasio NPF/NPL antara sebelum dan 

sesudah merger dan akuisisi  

 

 

 



 
 

 

 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1 Jenis dan Sumber Data 

Jenis data dalam penelitian ini menggunakan data kuantitatif dan sumber data 

yang digunkan adalah data sekunder berupa laporan keuangan yang diperoleh 

melalui website resmi masing-masing perusahaan atau melalui website resmi 

Otoritas Jasa Keuangan dan website resmi Bursa Efek Indonesia. 

 

3.2 Populasi dan Sampel 

3.2.1 Populasi  

Populasi dalam penelitian ini terdiri dari 107 perusahaan perbankan yang 

terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan periode 2005-2020. 

3.2.2 Sampel 

Teknik pemilihan sampel pada penelitian ini menggunakan Teknik purposive 

sample method, yaitu pemilihan sampel dengan kriteria-kriteria tertentu, kriteria 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Perusahaan perbankan yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan sampai tahun 

2020. 

2. Perusahaan perbankan yang melakukan merger dan akuisisi pada tahun 2005-

2020. 

3. Perusahaan perbankan yang mempublikasikan laporan keuangan tahunan secara 

lengkap empat tahun sebelum dan empat tahun sesudah merger dan akuisisi. 
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Tabel 3.1 Penarikan Sampel Penelitian 

No Kriteria Yang Telah Ditentukan Jumlah 

1. Perusahaan perbankan yang terdaftar di Otoritas Jasa 

Keuangan selama periode 2005-2020. 

107 

2. Perbankan yang tidak melakukan merger dan akuisisi 

pada periode 2005-2020 

(87) 

3. Perbankan yang tidak mempublikasikan laporan 

keuangan tahunan secara lengkap empat tahun sebelum 

merger dan akuisisi dan empat tahun sesudah merger 

dan akuisisi. 

(8) 

Jumlah Sampel Data Penelitian 12 

Total Data Penelitian x 4 Periode 48 

     Sumber: www.ojk.go.id (data diolah) 

 

Berdasarkan tabel diatas diketahui data sampel yang digunakan dalam 

penelitian berjumlah 12 bank yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan periode 

2005-2020. Sehingga, total data observasi dalam penelitian sebanyak 48 data yang 

mewakili periode empat tahun sebelum dan empat tahun sesudah merger dan 

akuisisi periode 2005-2020. 

 

Tabel 3.2 Daftar Sampel Bank Yang Melakukan Merger dan Akuisisi 

Periode 2005-2020. 

 

No Nama Bank Merger Atau Akuisisi Tahun 

Merger atau 

Akuisisi 

Keterangan 

1. China Construction Bank 2016 Merger 

2. PT Bank Woori Saudara Tbk 2014 Merger 

3. PT Bank OCBC NISP Tbk 2011 Merger 

4. PT Bank Rakyat Indonesia Agroniaga 

Tbk  

2011 Akuisisi 

5. PT Bank QNB Kesawan Tbk 2011 Akuisisi 

6. PT Bank UOB Indonesia 2010 Merger 

7. PT Bank HSBC Indonesia 2009 Akuisisi 

http://www.ojk.go.id/
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8. PT Bank Interim Indonesia 2008 Merger 

9. PT Bank CIMB Niaga 2008 Merger 

10. Bank Commonwealth 2007 Akuisisi 

11. PT BRI Syariah Tbk 2007 Akuisisi 

12. PT Bank Arta Graha Internasional Tbk 2005 Merger 

 

3.3 Definisi Operasional Variabel 

Variabel yang akan digunakan untuk mengukur kinerja keuangan sebelum dan 

sesudah merger dan akuisisi pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Otoritas 

Jasa Keuangan periode 2005-2020, yaitu: 

1. Capital Adequacy Ratio (CAR) 

CAR merupakan rasio yang digunakan untuk menilai tingkat kecukupan 

modal suatu bank. Apabila rasio CAR semakin besar maka akan semakin baik pula 

tingkat kesehatan suatu bank. Tingginya tingkat CAR menunjukkan bahwa bank 

tersebut memiliki kecukupan modal untuk membiayai kegiatan operasionalnya. 

Selain itu, tingkat CAR yang tinggi menunjukkan bahwa bank memiliki modal yang 

cukup untuk menanggung risiko yang dihadapi bank (Astuti, 2021). Menurut 

Usmany (2019) untuk menghitung CAR dapat dirumuskan sebagai berikut: 

CAR =
𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 𝐶𝑎𝑝𝑖𝑡𝑎𝑙

𝐴𝑠𝑒𝑡 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑚𝑏𝑎𝑛𝑔 𝑀𝑒𝑛𝑢𝑟𝑢𝑡 𝑅𝑖𝑠𝑖𝑘𝑜
× 100% 

 

2. Debt Equity Ratio (DER) 

Debt Equity Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk menilai tingkat 

utang baik utang jangka panjang maupun utang jangka pendeknya yang kemudian 

dibandingkan dengan total ekuitasnya. Bagi kreditor semakin besar tingkat rasio 

DER maka akan semakin tinggi pula kemungkinan tingkat kegagalan yang 

mungkin terjadi dalam perusahaan. Semakin rendah tingkat DER dalam perusahaan 

maka akan semakin tinggi pembiayaan berasal dari pemilik dan akan semakin tinggi 

tingkat pengamanan apabila terjadi kerugian atau penyusutan aset dalam 

perusahaan (Gozali, 2019). Menurut Usmany (2019) untuk menghitung DER dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

DER =
Total Utang

Total Ekuitas
 × 100% 
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3. Return on Assets (ROA) 

Return on Assets menggambarkan tingkat keberhasilan manajemen dalam 

menghasilkan laba dengan melakukan aktivitas operasional perusahaan. ROA 

merupakan rasio yang digunakan untuk menilai kinerja keuangan bank dalam 

menghasilkan labanya. Apabila tingkat ROA semakin tinggi maka semakin baik 

manajemen bank dalam menghasilkan laba. Selain itu, semakin tinggi tingkat ROA 

maka semakin baik penggunaan aset perusahaan untuk menghasilkan laba (Astuti, 

2021). Menurut Usmany (2019) untuk menghitung ROA dapat dirumuskan sebagai 

berikut: 

ROA =
𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔𝑠 𝐵𝑒𝑓𝑜𝑟𝑒 𝑇𝑎𝑥

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠
 × 100% 

 

4. Return on Equity (ROE) 

ROE merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur perbandingan antara 

laba bersih yang telah dipotong pajak dengan ekuitas pemegang saham. Semakin 

tinggi rasio ROE maka semakin baik pula kinerja keuangan bank dalam 

menghasilkan laba setelah pajaknya. Artinya, manajemen bank tersebut mampu 

mengelola modal sendiri secara efisien guna memaksimalkan return untuk para 

pemegang saham (Astuti, 2021).  Menurut Astuti (2021) untuk menghitung ROE 

dapat dirumuskan sebagai berikut: 

ROE =
Laba Bersih Setelah Pajak

Total Ekuitas Pemegang Saham
 × 100% 

 

5. Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 

Rasio ini merupakan rasio yang membandingkan antara biaya operasional 

bank dengan pendapatan operasional bank. Rasio BOPO menunjukkan kemampuan 

dan tingkat efisiensi bank dalam menjalankan operasionalnya (Usmany, 2021). 

Apabila BOPO semakin kecil maka kinerja bank dapat dikatakan baik. Artinya, 

manajemen bank tersebut mampu menggunakan sumber daya yang dimilikinya 

secara efisien (Astuti, 2021). Menurut Al'an'am (2021) untuk menghitung BOPO 

dapat dirumuskan sebagai berikut: 

 

BOPO =
Biaya Operasional

Pendapatan Operasional
 × 100% 
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6. Financing to Deposit Ratio (FDR) atau Loan to Deposit Ratio (LDR) 

FDR/LDR merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur jumlah kredit 

yang diberikan oleh bank dengan dana yang akan diterima bank. Rasio FDR/LDR 

ini digunakan untuk mengetahui kemampuan bank dalam membayar kewajiban-

kewajiban kepada nasabah yang telah menginvestasikan dananya dalam bentuk 

kredit-kredit kepada para debitur. Semakin tinggi tingkat FDR/LDR maka semakin 

baik pula kinerja keuangan bank tersebut. Artinya, manajemen bank mampu 

mengelola pembiayaan tersebut secara efisien guna membayar Kembali kewajiban 

bank kepada para nasabah yang telah menginvestasikan dana nya (Astuti, 2021). 

Menurut Usmany (2019) untuk menghitung FDR/LDR dapat dirumuskan sebagai 

berikut: 

FDR/LDR =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐹𝑖𝑛𝑎𝑛𝑐𝑖𝑛𝑔/ 𝐿𝑜𝑎𝑛

Total Dana Pihak Ketiga
 × 100% 

 

7. Non Performing Financing (NPF) atau Non Performing Loan (NPL) 

NPF/NPL merupakan rasio untuk menilai tingkat persentase pembiayaan 

yang mengalami kemacetan pada suatu bank. Pembiayaan macet pada suatu bank 

dapat menimbulkan kondisi yang tidak baik pada suatu bank. Maka semakin rendah 

tingkat NPF/NPL maka semakin baik pula kinerja keuangan suatu bank dan 

semakin tinggi tingkat NPF/NPL maka kinerja keuangan bank tersebut dapat 

dikatakan buruk. Nilai NPL/NPF yang semakin rendah menunjukkan bahwa 

manajemen bank mampu mengurangi adanya risiko pembiayaan bermasalah pada 

bank tersebut (Astuti, 2021). Menurut Usmany (2019) untuk menghitung NPL atau 

NPF dapat dirumuskan sebagai berikut: 

 

NPF =
Pembiayaan Bermasalah

Total Pembiayaan
 × 100% 

atau 

NPL =
Kredit Bermasalah

Total Kredit yang Disalurkan
 × 100% 
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Tabel 3.3 Definisi Operasional Variabel 

No Variabel Indikator Skala 

1. Capital 

Adequacy 

Ratio (CAR) 

CAR =
𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 𝐶𝑎𝑝𝑖𝑡𝑎𝑙

𝐴𝑠𝑒𝑡 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑚𝑏𝑎𝑛𝑔 𝑀𝑒𝑛𝑢𝑟𝑢𝑡 𝑅𝑖𝑠𝑖𝑘𝑜
× 100% 

 

(Usmany, 2019) 

 

Rasio 

2. Debt Equity 

Ratio (DER) 

 

DER =
Total Utang

Total Ekuitas
 × 100% 

 

(Usmany, 2019) 

 

Rasio 

3. Return on 

Assets (ROA) 

 

ROA =
𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔𝑠 𝐵𝑒𝑓𝑜𝑟𝑒 𝑇𝑎𝑥

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠
 × 100% 

 

(Usmany, 2019) 

 

Rasio 

4. Return on 

Equity (ROE) 

 

ROE =
Laba Bersih Setelah Pajak

Total Ekuitas Pemegang Saham
 × 100% 

 

(Astuti, 2021) 

 

 

Rasio 

5. Beban 

Operasional 

terhadap 

Pendapatan 

Operasional 

(BOPO) 

BOPO =
Biaya Operasional

Pendapatan Operasional
 × 100% 

 

(Al’an’am, 2021) 

 

 

Rasio 

6. Financing to 

Deposit Ratio 

(FDR) atau 

Loan to 

Deposit Ratio 

(LDR) 

FDR/LDR =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐹𝑖𝑛𝑎𝑛𝑐𝑖𝑛𝑔/ 𝐿𝑜𝑎𝑛

Total Dana Pihak Ketiga
 × 100% 

 

(Usmany, 2019) 

 

 

Rasio 

7. Non 

Performing 

Financing 

(NPF) atau 

Non 

Performing 

Loan (NPL) 

NPF =
Pembiayaan Bermasalah

Total Pembiayaan
 × 100% 

 

(Usmany, 2019) 

 

 

Rasio 
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3.4 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan sebuah proses untuk mengolah data yang 

telah dikumpulkan oleh peneliti di lapangan. Hasil dari menganalisis data tersebut 

akan menjadi jawaban dari rumusan masalah yang telah dirumuskan sebelumnya. 

Berikut merupakan teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini: 

3.4.1 Statistik Deskriptif  

Statistik deskriptif dalam penelitian merupakan proses transformasi data 

dalam penelitian ke dalam bentuk tabulasi sehingga data lebih mudah dipahami. 

Statistik deskriptif memberikan gambaran data kedalam bentuk nilai rata-rata 

(mean), standar deviasi, maksimum dan minimum. 

3.4.2 Uji Normalitas Data 

Uji normalitas data merupakan prasyarat sebelum dilakukan pengujian 

hipotesis seperti perbandingan dua rata-rata. Pengujian normalitas digunakan untuk 

menguji apakah data yang telah dikumpulkan berdistribusi normal atau tidak 

berdistribusi normal. Teknik yang digunakan pada uji normalitas pada penelitian 

ini adalah menggunakan One Sample Kolmogorov-Smirnov Test dengan bantuan 

alat analisis SPSS. Berikut ini adalah kriteria pengambilan keputusan dalam uji 

normalitas data: 

1. Data dinyatakan berdistribusi normal jika nilai signifikansi > 0,05 

2. Data dinyatakan tidak berdistribusi normal jika nilai signifikansi < 0,05 

3.4.3 Uji Beda 

3.4.3.1 Independent Sample T-Test  

Independent sample t-test merupakan uji parametrik yang digunakan untuk 

mengetahui apakah terdapat atau tidak terdapat perbedaan dari dua sampel tidak 

berpasangan atau sampel bebas. Pengujian dengan independent sample t-test 

mengharuskan data berdistribusi normal. Kriteria untuk pengambilan keputusan 

pengujian hipotesis dengan paired sample t-test adalah sebagai berikut: 

1. Pengujian hipotesis Ha diterima apabila nilai signifikansi < 0,05 

2. Pengujian hipotesis Ha ditolak apabila nilai signifikansi > 0,05 

3.4.3.2 Uji Mann Whitney 

Uji beda yang dilakukan dengan uji mann whitney tidak memberikan syarat 

bahwa data harus berdistribusi normal. Sehingga pengujian hipotesis dengan uji non 
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parametrik ini merupakan alternatif yang dapat dilakukan jika data tidak 

berdistribusi normal. Kriteria pengambilan keputusan dalam pengujian hipotesis 

dengan uji mann whitney adalah sebagai berikut: 

1. Pengujian hipotesis Ha diterima apabila nilai signifikansi < 0,05 

2. Pengujian hipotesis Ha ditolak apabila nilai signifikansi > 0,05 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat peneliti berikan berdasarkan hasil pengujian hipotesis 

menggunakan independent sample t-test dan mann whitney yaitu: 

1. Tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada rasio CAR antara sebelum dan 

sesudah merger dan akuisisi pada perusahaan perbankan yang terdaftar di 

Otoritas Jasa Keuangan periode 2005-2020 sehingga H1a, H1b, dan H1c tidak 

terdukung. Tidak terdapat perbedaan kecukupan permodalan dikarenakan 

terjadi penurunan perubahan permodalan bank selama periode pengamatan 

yang digunakan untuk meningkatkan aset produktif dan akibat dari adanya 

penggabungan usaha sehingga angka ketersediaan modal mengalami 

penurunan serta peningkatan ATMR yang tidak diimbangi dengan modal inti 

yang disebabkan peningkatan risiko kredit karena debitur gagal memenuhi 

kewajibannya kepada bank 

2. Tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada rasio DER antara sebelum dan 

sesudah merger dan akuisisi pada perusahaan perbankan yang terdaftar di 

Otoritas Jasa Keuangan periode 2005-2020 sehingga H2a, H2b, dan H2c tidak 

terdukung. Tidak terdapat perbedaan secara signifikan pada DER 

dikarenakan perusahaan yang belum mampu meminimalisir utang dan 

struktur modal bank lebih didominasi oleh dana pihak ketiga dibandingkan 

dengan ekuitas setelah melakukan merger dan akuisisi. Selain itu beberapa 

perusahaan yang melakukan merger dan akuisisi merupakan perusahaan yang 

memiliki utang yang cukup tinggi sehingga dengan kondisi bank yang tidak 

sehat membutuhkan waktu yang cukup lama untuk dapat beradaptasi dengan 

manajemen, tata kelola, dan strategi baru setelah merger dan akuisisi 

3. Tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada rasio ROA antara sebelum dan 

sesudah merger dan akuisisi pada perusahaan perbankan yang terdaftar di 
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Otoritas Jasa Keuangan periode 2005-2020 sehingga H3a, H3b, dan H3c tidak 

terdukung. Tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada rasio ROA 

dikarenakan disebabkan oleh penurunan laba bersih dan peningkatan beban 

operasional perusahaan yang disebabkan oleh implementasi strategi 

manajemen dengan melakukan pembangunan infrastruktur, peningkatan 

kualitas sumber daya manusia untuk memperbaiki performa bank yang 

diambil alih, kenaikan gaji dan biaya kesejahteraan karyawan, peningkatan 

beban umum dan administrasi karena penambahan karyawan, konsekuensi 

dari investasi dalam pembangunan infrastruktur, dan new branding. Selain itu 

juga disebabkan karena bank-bank yang di akuisisi atau menjadi target 

penggabungan merupakan bank-bank yang kecil, tidak efisien, dan memiliki 

operasional yang lemah sehingga mereka menjadi target oleh pengakuisisi 

(acquiring bank) serta manajemen yang belum mampu mengelola aktiva 

lancar perusahaan secara optimal dan efisien untuk meningkatkan laba 

perusahaan sehingga keputusan melakukan aksi merger dan akuisisi tidak 

memberikan sinergi positif terhadap kinerja keuangan perusahaan yang 

diukur dengan return on assets (ROA). 

4. Tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada rasio ROE antara sebelum dan 

sesudah merger dan akuisisi pada perusahaan perbankan yang terdaftar di 

Otoritas Jasa Keuangan periode 2005-2020 sehingga H4a, H4b, dan H4c tidak 

terdukung. Tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada ROE karena 

menurunnya laba perusahaan dan meningkatnya biaya operasional yang 

digunakan untuk investasi pengembangan jaringan, IT, penambahan dan 

pengembangan SDM, serta implementasi strategi manajemen dengan 

melakukan pembangunan untuk memperbaiki performa bank yang diambil 

alih. Berkurangnya modal perusahaan yang digunakan untuk membiayai aksi 

M&A dapat menyebabkan menurunnya penyaluran kredit yang pada 

akhirnya menyebabkan penurunan laba perusahaan serta belum mampunya 

perusahaan memanfaatkan pangsa pasar secara optimal menggunakan setiap 

aktivanya untuk menghasilkan keuntungan bagi perusahaan serta adanya 

penurunan laba perusahaan yang dibuktikan dengan adanya penurunan ROA 

sesudah M&A. Hal ini membuktikan bahwa perusahaan belum mampu secara 
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optimal dan efisien untuk memanfaatkan modal sendiri guna menghasilkan 

laba sehingga menyebabkan kurangnya efisiensi operasional perusahaan yang 

akhirnya laba perusahaan tidak mengalami perubahan yang signifikan. 

5. Tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada rasio BOPO antara sebelum 

dan sesudah merger dan akuisisi pada perusahaan perbankan yang terdaftar 

di Otoritas Jasa Keuangan periode 2005-2020 sehingga H5a, H5b, dan H5c 

tidak terdukung. Tidak adanya perbedaan yang signifikan pada rasio BOPO 

karena adanya peningkatan biaya operasional seperti biaya penggabungan 

usaha yang terdiri dari biaya jasa profesional, biaya tenaga kerja, Bea 

Perolehan Hak atas Tanah dan Bangunan (BPHTB) dan Rebranding setelah 

dilakukannya merger dan akuisisi. Kenaikan beban operasional ini 

menunjukkan bahwa perusahaan belum efisien dalam mengelola kegiatan 

operasionalnya. Selain itu juga terjadi penurunan penyaluran kredit yang 

mengakibatkan penurunan pendapatan bunga yang akhirnya meningkatkan 

beban operasional perusahaan. 

6. Tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada rasio FDR/LDR antara 

sebelum dan sesudah merger dan akuisisi pada perusahaan perbankan yang 

terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan periode 2005-2020 sehingga H6a, H6b, 

dan H6c tidak terdukung. Tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada rasio 

FDR/LDR disebabkan modal dan Dana Pihak Ketiga (DPK) yang dimiliki 

perusahaan digunakan untuk meningkatkan aset perusahaan sehingga jumlah 

kredit yang disalurkan ke nasabah dibandingkan dengan dana pihak ketiga 

tidak mengalami perubahan yang signifikan. Selain itu, terdapat beberapa 

kenaikan jumlah dana pihak ketiga yang signifikan dibeberapa perusahaan 

yang diamati namun tidak diikuti dengan kenaikan jumlah kredit yang 

disalurkan kepada masyarakat karena perusahaan berusaha untuk 

menerapkan prinsip kehati-hatian dalam memberikan kredit ke nasabah 

dengan memperhatikan “Prinsip Tiga Pilar” dengan menilai prospek usaha, 

kinerja debitur, dan kemampuan membayar debitur. 

7. Terdapat perbedaan yang signifikan pada rasio NPF/NPL antara sebelum dan 

sesudah akuisisi sehingga H7b terdukung. Hal ini menunjukkan bahwa 

perusahaan dapat memperbaiki tingkat kredit bermasalah dengan melakukan 
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perbaikan terhadap unit risiko kredit yang terdapat dalam perusahaan tersebut 

dengan cara menganalisa secara komprehensif atas semua aplikasi kredit dan 

meninjau ulang portofolio kredit yang sudah ada secara berkala. Sementara 

itu, tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara sebelum dan sesudah 

merger dan akuisisi pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Otoritas 

Jasa Keuangan periode 2005-2020 sehingga H7a dan H7c tidak terdukung. 

Tidak adanya perbedaan yang signifikan pada NPF/NPL disebabkan standar 

pemberian kredit yang masih lunak atau longgar dan manjemen kredit yang 

masih lemah karena bank baru menerapkan “Prinsip Tiga Pilar” yang 

mengacu pada regulasi Bank Indonesia dan Otoritas Jasa keuangan dengan 

menerapkan praktek kehati-hatian dalam menilai dan memantau kualitas 

kredit, diantaranya berdasarkan faktor penilaian prospek usaha, kinerja 

debitur, dan kemampuan membayar nasabah sehingga bank belum mampu 

membaca perubahan ekonomi yang akan menyebabkan tumbulnya kredit 

bermasalah di masa depan. 

 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Adapun keterbatasan-keterbatasan dalam penelitian ini adalah: 

1. Periode penelitian dilakukan 4 tahun sebelum dan sesudah merger dan 

akuisisi dengan menggunakan laporan keuangan perusahaan perbankan 

sehingga mungkin belum sepenuhnya dapat memproyeksikan kinerja 

keuangan yang sesungguhnya.  

2. Penilaian kinerja keuangan menggunakan CAR, DER, ROA, ROE, BOPO, 

FDR/LDR, dan NPF/NPL yang mungkin belum dapat menggambarkan 

kinerja keuangan perusahaan yang sesungguhnya. 

3. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang sudah tertera dalam laporan 

keuangan dengan demikian olahan dan analisis data akan sangat bergantung 

pada akurasi data yang terdapat dalam laporan keuangan yang ada. 

4. Terbatasnya informasi yang terdapat dalam laporan keuangan mengenai 

aktivitas perusahaan yang dapat mengakibatkan kenaikan atau penurunan 

kinerja keuangan perusahaan.  
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5.3 Saran 

Adapun saran peneliti berdasarkan pada keterbatasan dalam penelitian 

selanjutnya yaitu: 

1. Menambah periode penelitian untuk mengetahui lebih rinci perbedaan kinerja 

keuangan sebelum dan sesudah merger dan akuisisi. 

2. Penelitian selanjutnya dapat menambahkan rasio-rasio lain seperti net interest 

margin, net profit margin, dan total asset turnover untuk menilai kinerja 

keuangan sebelum dan sesudah merger. 

3. Peneliti selanjutnya dapat melakukan perhitungan kembali rasio keuangan 

perusahaan yang terdapat dalam laporan keuangan untuk memastikan 

keakuratan data yang terdapat dalam laporan keuangan. 

4. Perusahaan sebaiknya mencantumkan informasi secara jelas dan terperinci 

terkait keadaan perusahaan untuk memudahkan pengguna laporan keuangan 

mendapatkan informasi. 
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